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Abstrak — Tujuan Peneltian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan Kerja dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan dengan Kretivitas Kerja sebagai Variabel Intervening dengan
menggunakan data primer yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 orang karyawan
sebagai responden pada CV. Anak Nagari. Dalam peneltian ini menggunakan alat analisis Structural
Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pelatihan Kerja terhadap
Kreativitas Kerja pada CV. Anak Nagari, Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin
Kerja terhadap Kreativitas Kerja pada CV. Anak Nagari, Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Kreativitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan CV. Anak Nagari, Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada CV. Anak Nagari, Terdapat
berpengaruh negatif dan tidak signifikan antara Kreativitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada CV.
Anak Nagari, Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pelatihan Keria terhadap Kinerja
Karyawan melalui Kreativitas Kerja pada CV. Anak Nagari, Terdapat pengaruh negatif dan tidak
signifikan antara Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan melalui Kreativitas Kerja pada CV. Anak
Nagari.

Kata Kunci: Pelatihan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, Kreativitas Kerja.

Abstract: The purpose of this study is to determine the Effect of Job Training and Work Discipline on
Employee Performance with Work Creativity as an Intervening Variable using primary data obtained
by distributing questionnaires to 30 employees as respondents at CV. Anak Nagari. In this study using
Structural Equation Modeling (SEM) analysis tools using Partial Least Square (PLS). The results of
the study indicate that There is a positive and significant influence between Job Training on Work
Creativity at CV. Anak Nagari, There is a positive and significant influence between Work Discipline
on Work Creativity at CV. Anak Nagari, There is a positive and significant influence between Work
Creativity on Employee Performance at CV. Anak Nagari, There is a positive and significant influence
between Work Discipline on Employee Performance at CV. Anak Nagari, There is a negative and
insignificant influence between Work Creativity on Employee Performance at CV. Anak Nagari, There
is a positive and significant influence between Work Training on Employee Performance through Work
Creativity at CV. Anak Nagari, There is a negative and insignificant influence between Work Discipline
on Employee Performance through Work Creativity at CV. Anak Nagari.

Keywords: Job Training, Work Discipline, Employee Performance, Work Creativity.

PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah suatu kemampuan organisasi
mengatur dan mengelola orang-orang yang bekerja di dalamnya supaya bisa memberikan hasil
terbaik. Dalam sebuah perusahaan yang karyawan bukan hanya dianggap sebagai pekerja, tapi
juga sebagai aset penting yang menentukan keberhasilan. Karena itu, MSDM berperan penting
dalam memastikan setiap orang bisa bekerja dengan efektif, merasa dihargai, dan memiliki
kesempatan untuk berkembang. MSDM mencakup banyak hal, mulai dari proses rekrutmen,
pelatihan, penilaian kinerja, hingga pemberian penghargaan. Semua itu dilakukan agar
karyawan dapat menjalankan tugasnya dengan semangat dan tanggung jawab. Selain itu,
MSDM juga berfungsi untuk menciptakan suasana kerja yang nyaman dan adil, sehingga
hubungan antara atasan dan bawahan bisa berjalan dengan baik.
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Kinerja karyawan adalah suatu hasil kerja yang dicapai seorang karyawan dalam
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang di berikan, berdasarkan standar kerja yang
telah ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja karyawan tidak hanya dinilai dari berapa banyak
pekerjaan yang diselesaikan, tetapi juga kualitas hasil pekerjaan, ketepatan waktu, sikap kerja,
dan kemampuan bekerja sama. Jadi kinerja karyawan biasa menunjukkan seberapa efektif
karyawan yang membantu perusahaan dalam mencapai tujuan. Kinerja karyawan merupakan
suatu kemampuan untuk mencapai persyaratan pekerjaan, yaitu adalah ketika sebuah target
kerja yang dapat diselesaikan dengan waktu yang tepat atau tidak melampaui batas waktu
sehingga bertujuan akan sesuai dengan moral maupun etika dari perusahaan tersebut (Husna
et al., 2024). Kinerja karyawan yaitu suatu kemampuan dimana karyawan bekerja untuk
menghasilkan input atau output dan dapat disebut pula hasil kerja secara kuantitas dan kualitas
untuk mencapai target yang ditentukan perusahaan agar kinerja diperusahaan tersebut dapat
mencapai kesuksesan oleh (Saputri, 2024).

Faktor faktor yang mempengaruhi bahwa pelatihan dan pengembangan karir
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Pesisir Selatan, dengan disiplin kerja sebagai variabel intervening yang berperan penting
dalam meningkatkan efektivitas pelatihan. Penelitian lain dari Jurnal Ilmu Manajemen dan
Pendidikan juga memperkuat hasil tersebut dengan menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Kantor Bupati Kabupaten
Pesisir Selatan, dengan kompetensi kerja sebagai variabel intervening yang meningkatkan
kemampuan serta produktivitas pegawai (Anggela, 2024).

Pelatihan merupakan suatu aktivitas untuk memberikan pengarahan atau mengajarkan
pegawai mengenai keterampilan, sikap, disiplin juga memberikan keterampilan sesuai dengan
berbagai bidang pekerjaan yang akan dilakukan oleh pegawai tersebut (Julianty &
Karyaningsih, 2024). Dalam konteks perkembangan terkini, fokus pelatihan telah mengalami
pergeseran yang signifikan. Saat ini, pelatihan tidak lagi hanya berfokus pada peningkatan
keterampilan umum, tetapi lebih diarahkan pada upaya agar membantu karyawan memperoleh
keterampilan dan kemampuan yang sangat spesifik dan relevan dengan pekerjaan mereka.
Tujuan utamanya adalah sebuah kemampuan untuk memastikan tujuan bahwa setiap
karyawan memiliki suatu kompetensi yang diperlukan agar dapat berhasil dan berprestasi
dalam peran dan tanggung jawab mereka di tempat kerja oleh (Nurfadilah et al., 2024).

Disiplin adalah suatu kemampuan modal yang dibutuhkan untuk menggapai tujuan
yang diharapkan dengan demikian disiplin kerja sangat dibutuhkan dalam suatu perusahaan
atau organisasi karena lingkungan yang disiplin memungkinkan suatu perusahaan atau
organisasi dapat menjalankan dalam program kerja untuk mencapai suatu tujuan yang telah
ditetapkan oleh (I. Pratama & Noersanti, 2025). Disiplin kerja merupakan kemampuan
karyawan membantu karyawan menuntaskan tugas sesuai tujuan perusahaan. Disiplin kerja
yang baik menunjukkan sumber daya yang kuat dan loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan.
Dengan memperkuat disiplin kerja, karyawan yang dapat berkontribusi dalam meningkatkan
kinerja perusahaan. Tujuan utama suatu disiplin adalah memaksimalkan efektivitas dengan
menghilangkan pemborosan waktu serta tenaga oleh (Ashari, 2024).

Kreativitas merupakan suatu kemampuan kreativitas yang tergolong biasa atau rata-rata
dalam segi kuantitas dan kualitas dan subyek dengan kemampuan kreativitas yang cukup
tinggi dalam menghasilkan ide secara kuantitas, memiliki tingkat kepuasan kerja yang cukup
tinggi, sedangkan subyek dengan kemampuan kreativitas yang cukup tinggi dalam
menghasilkan ide yang unik (kualitas), tetapi secara kuantitas rendah, memiliki tingkat
kepuasan kerja yang agak rendah. hal ini dikarenakan ketika seorang karyawan merasa ide
atau gagasan yang dihasilkan memiliki manfaat atau kegunaan yang dapat diterima maka akan
menciptakan kepuasan tersendiri bagi karyawan tersebut dan menjadi suatu pendorong untuk
selanjutnya bekerja secara optimal, berusaha memberikan yang terbaik bagi perusahaan atau
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organisasi dengan menyumbangkan ide-ide atau pemikirannya yang kreatif oleh (Arsha et al.,
2022). Kreativitas kerja adalah suatu kemampuan karyawan untuk menghasilkan ide baru,
mencari cara yang lebih efektif, dan menemukan solusi ketika menghadapi masalah dalam
pekerjaan.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan metode yang telah diuraian, Penelitian ini menetapkan pendekatan
kuantitatif dengan Data yang digunakan adalah data primer yang berasal dari responden yang
diperoleh dari hasil pengumpulan kuesioner dalam bentuk pernyataan- pernyataan secara
terstruktur yang dikualifikasikan menggunakan skala likert. Setelah data dikumpulkan,
kemudian pengolahan data dilakukan dengan menghitung setiap jawaban pernyataan dari
responden mengenai Pelatihan Kerja, Displin Kerja, dan Kreativitas Kerja yang dihubungkan
dengan Kinerja Karyawan. Subjek penelitian mencakup seluruh karyawan pada CV. Anak
Nagari sebanyak 30 orang, sehingga populasi penelitian keseluruhan karyawan yang ada.
teknik penarikan sampel pada CV. Anak Nagari yaitu menggunakan teknik sampling jenuh
dengan menjadikan seluruh populasi menjadi sampel. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, kuesioner dan wawancara. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan motode Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-
PLS). Teknik analisis ini mencakup pengujian model pengukuran dan model structural untuk
memastikan tingkat validitas, reliabilitas, serta kekuatan hubungan antar variabel yang diteliti.
Selain itu, pengujian peran motivasi kerja sebagai variabel intervening dilakukan melalui uji
Sobel untuk mengetahui besarnya pengaruh tidak langsung variabel independen terhadap
variabel dependen. Melalui tahapan analisis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu
menghasilkan temuan yang akurat, objektif, serta dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah
dalam menjelaskan keterkaitan antar variabel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Outer Model

Pengujian Outer Model atau model pengukuran merupakan tahapan yang digunakan
untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas suatu model. Dalam suatu konsep dan model
penelitian, hubungan relasional maupun kausal tidak dapat dianalisis lebih lanjut apabila
belum melalui proses pengujian dan pemurnian pada tahap model pengukuran .Pengujian
outer model dilakukan berdasarkan uji coba kuesioner yang telah dilaksanakan pada seluruh
variabel penelitian. Penilaian outer model didasarkan pada tiga krearia utama, yaitu
Convergent Validity, Discriminat Validity, dan Composite Reliability. Pada tahap
pengembangan instrumen, nilai korelasi antara 0,50 hingga 0,60 masih dianggap cukup
memadai atau dapat diterima. Namun, dalam penelitian ini ditetapkan batas nilai Convergent
Validity sebesar lebih dari 0,70. Hasil pengujian menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa
indikator yang belum memenuhi kriteria validitas konvergen dengan baik. Indikator pada
variabel pelatihan kerja, disiplin kerja, kinerja karyawan, dan kretivitas kerja memiliki nilai
loading faktor di bawah 0,70. Oleh karena itu, berdasarkan hasil pengolahan data, indikator
yang dibuang yaitu ( X1.3).
Penilaiaan Avarage Variance Extracted (AVE)

Tabel 1. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE
Pelatihan Kerja (X1) 0,796
Disiplin Kerja (X2) 0,798
Kinerja Karyawan (Y) 0,736
Kreativitas Kerja (Z) 0,854

Sumber:Hasil Pengolahan Data 2026
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Dapat disimpulkan bahwa semua konstruk atau variabel di atas memenuhi kriteria
validitas yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Average Variance Extracted (AVE)
diatas 0,50 sebagaimana kriteria yang direkomendasikan. Kecuali variabel gaya
kepemimpinan nilai Average Variance Extracted (AVE) diatas 0,50.

Penilaiaan Reliabilitas (Crombachs Alpha)
Tabel 2 Nilai Reliabilitas

Variabel cronbachs Alpha | composite reliability
Pelatihan Kerja (X1) 0,967 0,970
Disiplin Kerja (X2) 0,971 0,973
Kinerja Karyawan (Y) 0,960 0,963
Kreativitas Kerja (2) 0,981 0,981

Sumber:Hasil Pengolahan Data 2026

Berdasarkan output SmartPLS pada Tabel 4.11 di atas, telah ditemukan nilai composite
reliability dan nilai crombach alpha masing-masing konstruk atau variabel besar dari 0.981
Dengan demikian juga dapat disimpulkan bahwa tingkat kehadalan data telah baik atau
reliable.
Pengujian R-Square

Berdasarkan hasil pengolahan data R2 konstruk Kreativitas Kerja sebesar 0,970 atau
sebesar 968% yang menggambarkan besarya pengaruh yang diterimannya dari konstruk
Pelatihan Kerja dan Disiplin Kerja. Sementara nilai R2 untuk konstrak Kinerja Karyawan
sebesar 0,903 atau sebesar 892% menunjukkan besarnya pengaruh yang diberikan oleh
Pelatihan Kerja dan Disiplin Kerja dalam menjelaskan atau mempengaruhi Kinerja Karyawan.
Semakin tinggi nilai R- Square maka semakin besar kemampuan konstruk eksogen tersebut
dalam menjelaskan variabel endogen sehingga semakin baik persamaan struktural yang
terbentuk.
Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian
ini, yaitu mengkaji pengaruh antara konstruk laten eksogen terhadap konstruk laten endogen,
baik berpengaruh secara langsung maupun secara tidak langsung melalui variabel mediasi.
Pengujian hipotesis pada penelitian ini, dapat dinilai dari besarya nilai t-statistik atau t-hitung
dibandingkan dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Jika t-statistik/t-hitung < t-tabel 1,96 pada
alpha 5%, maka Ho ditolak dan Jika t-statistik/t-hitung > t-tabel 1,96 pada alpha 5%, maka Ho
diterima. Berikut hasil output SmartPLS, yang mengambarkan output estimasi untuk
pengujian model structural pada Hasil uji sebagai berikut:

Gambar 1. Hasil Outer Loading
Sumber: Hasil Pengelolan Data 2026
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Tabel 3. Hasil Pengolahan Data

Hubungan | Original | Sample Standart T- P- Keterangan
Langsung Sample Mean Deviation | Statistic | Values
O) ™) (STDEV)

X1=>7Z 0,502 0,464 0,155 3,248 0,001 Diterima
X2=>7Z 0,505 0,543 0,151 3,345 0,001 Diterima
Xl=Y 0,824 0,758 0,345 2,390 0,017 Diterima
X2=>Y 0,175 0,246 0,384 0,454 0,650 Ditolak
7Z=>Y -0,037 -0,037 0,443 0,083 0,934 Ditolak

Sumber:Hasil Pengolahan Data 2026
Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat terlihat hasil pengujian hipotesis pertama
sampai dengan hipotesis ketujuh yang merupakan pengaruh langsung Pelatihan Kerja, Disiplin
Kerja terhadap Kretivitas Kerja dan pengaruh konstruk Pelatihan Kerja, Disiplin Kerja melalui
Kreativitas Kerja Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

KESIMPULAN
Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kreativitas Kerja Pada CV. Anak Nagari

Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kreativitas Kerja yaitu 0,502 yang menunjukkan
bahwa arah hubungan antara Pelatihan Kerja terhadap Kreativitas Kerja adalah negatif.
Dimana nilai P-Values 0.650 besar dari alpha 5% yaitu 0,650 < 0,05 yang menunjukkan tidak
berpengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 3.248 untuk mengetahui apakah
hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel
1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 3.248 > 1.96 oleh karena itu HO diterima dan H1
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Pelatihan Kerja tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Kreativitas Kerja. Pada CV Anak Nagari. Hipotesis HI dalam penelitian
ini ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rajagukguk, 2024) dengan hasil
penelitian pengaruh dan tidak negatif signifikan Pelatihan kerja terhadap Kreativitas Kerja.
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kreativitas Kerja Pada CV. Anak Nagari

Hipotesis 2 menyatakan terdapat hubungan antara tingkat Pengaruh Disiplin Kerja
terhadap Kreativitas Kerja yaitu 0,505 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara
Disiplin Kerja terhadap Kreativitas Kerja adalah positif. Dimana nilai P-Values 0.001 kecil
dari alpha 5% yaitu 0.001 < 0,05 yang menunjukkan berpengaruh positif dan signifikan dan
dengan nilai t-statistik sebesar 3.345 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau
ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik
< t-tabel atau 3.345 > 1.96 oleh karena itu HO ditolak dan H2 diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kreativitas
Kerja Kantor CV Anak Nagari. Hipotesis H2 dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Astutik et al., 2025) dengan hasil
penelitian pengaruh positif dan tidak signifikan Disiplin kerja terhadap Kreativitas Kerja.
Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Anak Nagari

Hipotesis 3 menyatakan terdapat hubungan antara tingkat Pengaruh Pelatihan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan yaitu 0,824 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara
Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah negatif. Dimana nilai P-Value 0,934 besar
dari alpha 5% yaitu 0,824 < 0,05 yang menunjukkan tidak berpengaruh signifikan dan dengan
nilai t-statistik sebesar 2,390 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak,
maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96 Dimana nilai t-statistik < t-tabel
atau 2,390 > 1.96 oleh karena itu HO diterima dan H3 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa
Pelatihan Kerja tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Pada CV
Anak Nagari. Hipotesis H3 dalam penelitian ini ditolak.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Putri, 2023) dengan hasil penelitian
pengaruh dan tidak negatif signifikan Pelatihan kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Anak Nagari

Hipotesis 4 menyatakan terdapat hubungan antara tingkat Pengaruh Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan yaitu 0,175 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah positif. Dimana nilai P-Values 0,017 kecil
dari alpha 5% yaitu 0,017 < 0,05 yang menunjukkan berpengaruh positif dan signifikan dan
dengan nilai t-statistik sebesar 0,454 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau
ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96 Dimana nilai t-statistik
< t-tabel atau 0,454 > 1.96 oleh karena itu HO ditolak dan H4 diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Pada CV Anak Nagari. Hipotesis H4 dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Aesah, 2022) dengan hasil penelitian
pengaruh positif dan tidak signifikan Disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh Kreativitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Anak Nagari

Hipotesis 5 menyatakan terdapat hubungan antara tingkat Pengaruh Kreativitas Kerja
terhadap Kinerja Karyawan yaitu -0,037 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara
Kreativitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah positif. Dimana nilai P-Values 0,001
kecil dari alpha 5% yaitu 0,001 < 0,05 yang menunjukkan berpengaruh positif dan signifikan
dan dengan nilai t-statistik sebesar 3,248 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau
ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96 Dimana nilai t-statistik
< t-tabel atau 3,248 > 1.96 oleh karena itu HO ditolak dan HS5 diterima Maka dapat
disimpulkan bahwa Kreativitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Pada CV Anak Nagari. Hipotesis H5 dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Dwiansyah et al., 2024) dengan hasil
penelitian pengaruh positif dan tidak signifikan Kreativitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Keryawan Melalui Kreativitas Kerja Pada
CV. Anak Nagari

Hipotesis 6 menyatakan terdapat hubungan antara tingkat Pengaruh Pelatihan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan melalui Kreativitas Kerja yaitu -0,019 yang menunjukkan bahwa
arah hubungan antara Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Kreativitas Kerja
adalah negatif. Dimana nilai P-Values 0,934 besar dari alpha 5% yaitu 0,934 < 0,05 yang
menunjukkan pengaruh tidak langsung dengan nilai t-statistik sebesar 0,083 untuk mengetahui
apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-
tabel 1,96 Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 0,083 > 1.96 oleh karena itu HO diterima dan
H6 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa kreativitas kerja mampu memediasi pengaruh
pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan, Kreativitas kerja tidak mampu memediasi
pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan pada CV Anak Nagari. Hipotesis H6
dalam penelitian ini ditolak atau tidak memediasi.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Keryawan Melalui Kreativitas Kerja Pada
CV. Anak Nagari

Hipotesis 7 menyatakan terdapat hubungan antara tingkat Pengaruh Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan melalui Kreativitas Kerja yaitu -0,019 yang menunjukkan bahwa
arah hubungan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Kreativitas Kerja
adalah negatif. Dimana nilai P-Values 0,941 dari alpha 5% yaitu 0,941 < 0,05 yang
menunjukkan pengaruh tidak langsung dengan nilai t-statistik sebesar 0,075 untuk mengetahui
apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-
tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 0,075 > 1.96 oleh karena itu HO ditolak dan
H7 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa kreativitas kerja mampu memediasi pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, Kreativitas kerja tidak mampu memediasi pengaruh
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disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Kantor CV Anak Nagari. Hipotesis HI dalam
penelitian ini ditolak atau tidak memediasi.
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